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SINTASAN, PERTUMBUHAN DAN VITALITAS LARVA IKAN
BANDENG (Chanos chanos) YANG DIBERI PAKAN MIKRO

Ketut Suwirya"r, Marzuqi"), Hersapto-) dan Agus Prijono"r

ABSTRAK

Produksi larva bandeng sampai saat ini sangat tergantung pada pakan alami seperti rotifer.
Kekurangan nutrien akan menyebabkan mortalitas yang tinggi dan abnormalitas pada larva
sementara ketersediaan pakan alami sangat dipengaruhi oleh kondisi alam. Untuk
mengantisipasi penggunaan pakan buatan pada produksi iarva telah dilaksanakan dua
percobaan. Percobaan 1 menggunakan larva umur 15 hari dengan bak ukuran 30 liter dan
kepadatan benih 4 ekor/L. Lama percobaan adalah 15 hari. Adapun perlakuannya adalah
penggunaan pakan buatan dibandingkan dengan pakan alami. Hasilnya terlihat bahwa pakan
buatan dapat meningkatkan sintasan dan vitalitas benih. Percobaan 2 menggunakan bak 1

ton dengan larva yang baru menetas (D-0) pada kepadatan 12.000 ekor/bak. Umur larva 1-10
hari diberi rotifer dengan kepadatan 10-40 ind./ml,. Pada umur 11hari mulai diberi pakan
buatan dengan sumber protein berbeda yaitu A: tepung ikan; B: tepung ikan dan rebon, C:

tepung ikan, rebon dan cumi; D: tepung ikan dan cumi. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa sintasan dan pertumbuhan larva bandeng lebih tinggi jika diberikan beberapa sumber
protein (pakan B, C dan D) dibandingkan hanya satu sumber yakni tepung ikan (pakan A).
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At present, nrilhfish laruae production mostly depends on natural feed like rotifer. The
auailability of natural feed is affected by natural condition. Lach of ntttrient could cause high
ntortality and abnormality of laruae, while to anticipate the use of micro diets in laruae production
of milkfish, 2 experintent were condu.cted. Experiment 1 used S}-liter tanhs, laruae 15 days old
with stocking density of 4 pcs/liter. The experirnent lasted for 15 d,ays. The treatment was the
ttse oi artificial feed compared to natural feed. The result showed that the use of artificial diet in
laruae prodLtction coLtld improue the suruiual rate and uitality of laruae. Experintent 2 Lt.sed 1-
tontank,stoclzedwitha densityof 12,000 laruae/tank(atD-0).Atthefirst 1-l0clays,thelaruae
were fed, with rotifer at a density of 10-40 ind./mL, and thereafter were fed artificial diets
containing different protein sources i.e. fish meal (A), fish meal and tiny shrimp meal (B), fish
nreal, tiny shrimp m.eal and squid meal (C), fish meal and squid meal (D). The result showed
that su,ruiual and growth of laruae which were fed diet containing various protein sou.rces (8,C,
and D) were better than the one fed only with fish m.eal (A).
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PENDAHULUAN

Teknologi pembenihan ikan bandeng telah
berhasil didapatkan, akan tetapi produksi benih
ikan ini masih sangat bergantung pada pakan
hidup seperti rotifer, Brachionus plicatilis.
Teknologi ini membutuhkan banyak investasi
dalam pembangunan fasilitas dan pemeliharaan
untuk memproduksi pakan alami sesuai dengan
kebutuhan. Produksi pakan alami sangat di-
pengaruhi oleh kondisi alam, dan kekurangan
nutrisi akan menyebabkan mortalitas yang tinggi
dan bentuk yang tidak sempurna dari benih yang
dihasilkan. Oleh karena itu pakan buatan berupa
pakan mikro penting sebagai substitusi pakan
alami, untuk meningkatkan produksi benih yang

digunakan dalam budi daya (Teshima et al.,1982,
Kanazawa & Teshima, 1988) dan meningkatkan
kualitas benih yang dihasilkan (Hayashi, 1995).
Pakan mikro untuk larva ikan yang perlu men-
dapatkan perhatian adalah sebagai berikut:
a. Ukuran diameter partikel 100-300 m dan stabil

di dalarn air hingga dimakan oleh larva.
b. Nutrisinya berimbang dan dapat dicerna oleh

larva.
c. Ukuran partikel dan gravitasinya sesuai

dengan perkembangan larva.

Pakan mikro untuk larva ikan dapat
dikategorikan ke dalam tiga kelomp okyaitw micro
encapsulated, micro bound, dan m,icro coated.
Pakan mikro yang dicobakan dalam percobaan ini

.) Peneliti pada Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol

23



K. Suwir1,a, Marzuqi, Hersapto dan A. Prijono

adalah yang termasuk dalam kelompok micro
bound. Secara umum, protern yang mempunyar
komposisi asam amino yang sama dengan tubuh
ikan mempunyai nilai nutrist yang tinggi. Dalam
pembuatan pakan dapat diformulasikan dari
beberapa sumber protein untuk mensimulasikan
komposisi asam amino yang sesuai dengan asam
amino tubuh ikan. Sumber protein yang dapat
digunakan pada Iarva lkan red sea breant' adalah
tepung ikan, cumi, krill, dan kerang (Kanazawa
& Teshima, 1988). Oleh karena itu untuk meng-
antisipasi formulasi pakan benih bandeng, dilaku-
kan penelitian mengenai respon benih bandeng
terhadap pakan buatan dan memformulasikan
pakan dengan sumber protein kombinasi antara
tepung ikan (se$pgai sumber protein utama), cumi
dan rebon.

BAHAN DAN METODE

Percobaan I

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui
respon larva ikan bandeng terhadap pakan mikro
dibandingkan dengan pakan alami. Percobaan ini
menggunakan bak silinder volume 30 L yang
terbuat dari polietilin dan dilapisi plastik kuning

dari luar, sehingga warna dinding bak menjadi
kuning dari dalam, Warna bak yang kuning cocok
untuk pemeliharaan larva bandeng. Pada percoba-
an ini digunakan larva umur 15 hari yang di-
pindahkan dan bak ukuran 3 m3. Kepadatan larva
pada awal percobaan adalah 4 ekorlL. Adapun
pakan mikro 5,ang dipakai pada percobaan ini
adalah pakan A seperti pada Tabel 1. Ukuran
pakan yang digunakan adalah 125'250 pm pada
umur benih 15-19 hari dan 250-350 ptm setelah
umur benih > 20 hari.

Sisa pakan dan feses dibersihkan serta peng-
gantian aiv 50% dilakukan setiap hari. Adapun
pemberian pakan (eeding schente) pada percobaan
ini seperti pada Tabel 2.Pada pemeliharaan benih
dengan menggunakan pakan mikro diberikan juga
pakan alami dengan kepadatan 10 tnd./mL pada
sore hari. Percobaan dilaksanakan menggunakan
rancangan acak Iengkap dengan dua ulangan.

Percobaan 2

Percobaan ini sebagai kelanjutan dari per'
cobaan 1 dan dilaksanakan untuk mengetahui
sumber protein yang sesuai. dengan larva bandeng.
Pada percobaan ini menggunakan bak serat kasar

Tabei 1. Komposisi pakan percobaan (%).

Table 1. Contposition of the test diets (%).

Pakan percobaan (Test diets)
Bahan (fngredients)

DCBA

Tepung ikan (Flsh meal)
Tepung rebon (Tiny shrimp meal)
Tepung cumi (Sqr"tld meal)
Kanji (Roru starch)
Tepung beras (Rice meal)

. 1\Vrt. rurx-'

Mineral mix2)
Minyak cumi (Squld oll)
Minyak kedele (Soybean oil)
Lesitin (Lecithine)
Zein
Selulose (Cellulose)

Analisis (Analysis):
Protein kasar (Crude protein)
Lenrak (Lipid)

63.50
0.00
0.00
8.00
2.40

2.00

5.00
4.00
2.00
3.00
8.00
2.r0

39.50
9.80

38.10
27.00

0.00
8.00
2.10

2.00

5.00
.1.00

2.00
3.00
8.00
0.50

40.30
9.10

38.10 38.10
13.50 0.00
13.50 27.00
8.00 8.00
2.40 2.40

2.00 2.o0

5.00 5.00
4.00 4.00
2.00 2.00
3.00 3.00

8.00 8.00
0.50 0.50

4t.20 40.70
8.80 9.40

1) Vitamin mix (rng/100 g diet) : Thiamine-HCl 5, riboflavine 5. phyridoxine-HCl 4,

Cyanocobalamine 0.02, nicotine 20, D-Calcium phantotenate 20, Choline chloride 300, D-

Biotine 0.4, inositol 200, folic acid 1.5, Menadion 2, B-carote'r.re 0.3, Vit. E 10, Calciferol 10,

p-aminobenzoic acid 25, celhrlose 1395.08.

Mrneral mix (rngi 100 g diet): l-e-citrate 95,7, MgSO.215.?7, K,HPO, 774.6, NaHTPO 4281' 4,

Ca-la<:tate 1005,
2)
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Tabel 2. Pemberian pakan selama pemeliharaan larva bandeng pada percobaan 1.

Tabte 2. Feeding schente of millzfish laruae at the first experiment.

Pemberian pakan mikro dan pakan alami
Fed micro diet and natutal food Pemberian pakanIlmur larva

(hari)
Larval age

(dav)

Pakan mikro per hari
Micro diet per day

(mg)

Rotifer (ind./ml,)
pukul 16.00

Rotifer (ind./ml)
at 16.00

alami 3 kali per hari
Fed natural food
3 tirnes per day

15*19
t9-25
25-30

600

1,700

2,000

10

10

10

30

40

50

dengan volume 1 m3 yang berwarna kuning' Pakan
buatan yang dicoba adalah pakan mikro A, B, C,

dan D seperti pada Tabel 1. Larva bandeng yang
digunakan adalah yang baru menetas (D-0)
Kepadatan benih adalah 12.000 ekor per bak. Ada-
pun cara pemberian pakan adalah seperti pada
Tabel 3. Pergantian air dilakukan setiap hari
sebanyak 50%.

Peubah yang diamati pada percobaan 1 dan 2

adalah sintasan, pertumbuhan dan vitalitas dari
benih pada akhir percobaan. Vitalitas larva
ditentukan dengan cara sebagai berikut. Pada
akhir percobaan larva diambil sebanyak 15 ekor
dari setiap bak. Larva tersebut diletakkan pada
saringan teh dan dibiarkan di udara selama 5

menit, setelah itu dikembalikan ke dalam bak 30
L yang berisi air laut serta dilengkapi dengan
aerasi. Setelah 10 menit diamati jumlah larva
yang masih hidup. Persentase larva bandeng yang
masih hidup dinyatakan sebagai vitalitas larva
bandeng. Data sintasan, pertumbuhan dan
vitalitas dianalisis menggunakan ANOVA dengan
selang kepercayaan 95%o.

HASIL DAN BAHASAN

Percobaan 1

Sintasan dan pertumbuhan pada percobaan 1

disajikan pada Tabel 4. Sintasan larva bandeng
yang diberi pakan mikro Iebih tinggi dibandingkan
dengan hanya pakan alami (P< 0,05). Dari hasil
ini terlihat bahwa pemberian pakan mikro pada
pemeliharaan benih bandeng dapat meningkatkan
sintasan larva. Pertumbuhan larva bandeng tidak
berbeda nyata ( P> 0,05 ) baik bila diberikan pakan
alami maupun pakan buatan. Di samping rtu
vitalitas larva yang diberi pakan alami (rotifer)
lebih rendah dibandingkan dengan benih yang
diberi pakan buatan (P < 0,05). Hal ini disebabkan
oleh karena pakan alami kandungan nutriennya
berfluktuasi tergantung pada kondisi alam
(Kanazawa & Teshima, 1988). Dengan penambah-
an pakan buatan maka kekurangan nutrien yang
terdapat pada pakan alami dapat dipenuhi dari
pakan buatan.

Tabel 3. Pemberian pakan larva bandeng selama pemeliharaan pada percobaan 2.

Table 3. Feeding schem,e of milhfish laruae at the second experiment.

IJmur larva
(hari)

Larval age
(dav)

Pakan mikro
(gram/bak/hari)

Mikro diet
(gram/tank/day)

Rotifer
Natural food

(ind./mL)

2.5
D- IU

11 - 14

14 18

18-20

10

30-40
10

x3
x2
x1
x1

4

o

8
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Tabel 4.

Table 4.

Sintasan, pertumbuhan, dan vitalitas larva bandeng yang diberi pakan alami dan
buatan.
Suruiuql rate, growth, and uitality of nrilkfish fry fnd nattrlal foocl and nticro cliet.

Perlakuan
Treatment

Sintasan Pertambahan bobot Vitalitas larva
Survival rate Weight gain Vitality of larvae

(%\ (v") (%)

Pakan alami
I,{atural food

Pakan bllatan
Micro diet

75.7 + 3.32 ^

98.4 + 8.99 b

762.04 + 33.34 "

753.85 r 32.63 "

-^ ^- - -- !1Db.b/+D.//

75.70 + 3.32t'

Nilai rata-rata dalam kolon.r 1'ang diikuti huruf yang sama tidak berbeda n5'ata (Mean uaLues in
tlrc colu.nr.tt follorced b1' the sante Lettet are not significantll' different) (P>0.05)

Percobaan 2

Sintasan larva bandeng lebih baik bila diberi
pakan yang mempunyai lebih dari satu sumber
protein. Pada Tabel 5 terlihat bahwa pakan A yang

sumber proteinnya hanya tepung ikan memberi-
kan sintasan 32,19 t 3,21%. Angka ini paling
rendah jika dibandingkan dengan pakan yang
disusun dari beberapa sumber protein (pakan B,

C dan D). Di samping itu pertumbuhan benih yang
diberi pakan yang mengandung lebih dari satu
sumber protein (pakan B, C dan D) juga lebih baik
dibandingkan pakan A yang sumber proteinnya
hanya tepung ikan, walaupun vitalitas benih yang
diberi keempat pakan buatan tidak berbeda nyata.
Hal ini diperkirakan karena pakan buatan mem-
punyai nilai nutrisi yang lebih baik dibandingkan
pakan alami. Dari laporan terdahulu ternyata
asam dokosaheksaenoat (DHA) adalah lebih
efektif daripada asam eikosapentanoat (EPA)
sebagai lemak esensial (Takeuchi et al.,7990; 1992)

dan meningkatkan vitalitas tkanred seabrectnt dan
stripe Jaclz (Walanabe et ol., 1989). Di samping
itu dijumpai bahwa rotifer yang dipelihara dengan
N. ocalata tidak mengandung DHA (Watanabe el

al., 1979). Dalam percobaan ini, pakan buatan
yang digunakan mengandung minyak cumi, yang
tentunya mengandung sejumlah DHA.

Sintasan larva udang, P. japonictzs dipengaruhi
oleh sumber protein pakan, karena keseimbangan
asam amino esensial dari setiap sumber protein
berbeda sattr dengan yang lainnya. Oleh karena
itu untuk mendapatkan keseimbangan asam
amino esensial dari protein pakan maka sebaiknya
disusun dari beberapa sumber protein (Koshio el
a|.,7992). Hal yang sama tampaknya juga terjadi
pada larva bandeng, di mana kombinasi sumber
protein tepung ikan, cumi, dan rebon pada pakan
lebih baik sintasannya dibandingkan dengan
pakan yang hanya mengandung satu sumber
protein yaitu protein tepung ikan. Kekurangan

Tabel 5. Sintasan, pertumbuhan, dan vitalitas benih yang diben pakan mikro dengan
sumber protein berbeda.

Table 5. Suruiuctl rate, growth and uitality of laruae fed test diets forntulated by different
protein sources.

pakan percobaan Sintasan Pertambahan bobot

Test diets Survival rate Weight gain
(%\ (%l

Vitalitas
Vitality

(%)

A 32.19 t 3.21 ^

B 13.54 t 437b

C 39.9+ + 3.75 b

D 38.48 + 0.66 b

41l.1 + ,18.38 a

541.r + 57.16 b

544.47 + 6.00 r'"

677.8 + r12.75 "

47.77 + 10.72^

50.27 + 9.17 "
55.42 + 7.82 "

53.26 + 63 "

Nilai rata-rata dalan kolorn yang diikr.rti hurr.rf yang sarna tidak berbeda nyat^ (Meon ualLtes in the

coluntn followed b1' the sanre letter are not significantLy different) (P>0.05)
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asam amino pada satu bahan akan dilengkapi oleh
asam amino dari bahan lain sehingga diharapkan
terjadi keseimbangan asam amino esensial dari
protein pakan.

KESIMPULAN

Dalam pemeliharaan larva ikanbandeng, pakan
alami (rotifer) dapat disubstitusi dengan pakan
buatan. Penambahan pakan buatan dalam
pemeliharaan larva ikan bandeng dapat meningkat-
kan sintasan dan vitalitas dari larva. Di samping
itu pakan buatan untuk larva ikan bandeng lebih
baik apabila mengandung beberapa sumber protein
seperti tepung ikan, rebon dan cumi.
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